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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tahun 2018 merupakan tahun pemilihan kepala daerah serentak di seluruh 

daerah di Indonesia. Beberapa calon kepala daerah telah mendaftarkan diri mereka 

masing-masing ke Komisi Pemilihan Umum (KPU) di Kota Palembang. Bakal 

calon kepala daerah telah menyiapkan amunisi visi dan misi istimewa untuk 

memikat suara para pemilih. Pada umumnya, semua masyarakat Kota Palembang 

menyambut dengan suka cita pergelaran pesta rakyat ini. Namun lain halnya dengan 

penyandang disabilitas kaum tuna netra. Mereka tidak bisa bertegur sapa langsung 

melihat paras bakal calon kepala daerah yang akan menjadi pemimpin di kota 

Palembang. Kecenderungan mereka hanya bisa mendengar janji-janji yang terucap 

pada setiap perkataan elit politik. 

Sesuai bunyi Pancasila ke lima yaitu “Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat 

Indonesia” bahwa arti dari sila tersebut adalah keadilan harus di tegakkan bagi 

siapapun dan tidak memandang status sosial, tidak mendahulukan kelompok 

dominan apapun, dan apalagi kekurangan fisik. Sebagai makhluk social tidak hanya 

melakukan kegiatan-kegiatan ekonomi tetapi juga sadar harus memberikan suara 

aspirasi, pendapat dan menentukan sikap dan perilaku politik melalui kegiatan 

perpolitikan seperti pesta rakyat yang diadakan setiap lima tahun sekali. Tuna netra 

juga memiliki hak dan kewajiban mereka untuk memilih bakal calon kepala daerah 

demi mewujudkan masa depan Kota Palembang yang lebih maju lagi. Penyandang 

disabilitas juga bebas memilih kepala daerah tanpa ada tekanan pihak minoritas 

ataupun mayoritas dari di setiap sudut manapun. 

Pada tanggal 13 Desember 2006 Majelis Umum Perserikatan Bangsa- 

Bangsa telah mengeluarkan Resolusi Nomor A/61/106 mengenai Convention on the 

Rights of Persons with Disabilities (Konvensi tentang hak-hak penyandang 

disabilitas). Resolusi tersebut memuat hak-hak penyandang disabilitas dan 

menyatakan akan diambil langkah-langkah untuk menjamin pelaksanaan konvensi 

ini. Pemerintah Indonesia telah menandatangani Convention on the Rights of 
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Persons with Disabilities (Konvensi tentang hak-hak penyandang disabilitas) pada 

tanggal 30 maret 2007 di New York. Penandatanganan tersebut menunjukkan 

kesungguhan Negara Indonesia untuk menghormati, melindungi, memenuhi, dan 

memajukan hak-hak penyandang disabilitas, yang pada akhirnya diharapkan dapat 

memenuhi kesejahteraan para penyandang disabilitas (penjelasan Undang-Undang 

nomor 19 tahun 2011). 

Menurut Deliar Noer (dalam Handoyo, 2010: 6) politik sebagai studi yang 

memusatkan pada masalah-masalah kekuasaan dalam kehidupan bersama atau 

masyarakat. Maka dapat disimpulkan kiranya bahwa politik juga menuntut adanya 

sebuah interaksi baik antar individu, antar kelompok, ataupun kelompok dan 

individu atau sebaliknya. Interaksi antara pemerintah dan masyarakat di antara 

lembaga-lembaga pemerintahan dan diantara kelompok dan individu dalam 

masyarakat dalam rangka proses pembuatan, pelaksanaan, dan penegakan 

keputusan politik pada dasarnya merupakan perilaku politik (Subakti, 2010:20). 

Interaksi-interaksi ini menimbulkan adanya sebuah sikap, sikap bisa timbul 

dikarenakan adanya stimulus dan berkembang dalam basis sosial tertentu seperti 

ekonomi, agama termasuk pula dalam kanca politik. Dalam politik, adanya sikap 

politik berpandangan dengan objek tertentu yang bersifat politik, sebagai hasil 

penghayatan terhadap objek tersebut, dengan munculnya sikap tersebut, maka 

perilaku politik akan mencuat ke permukaan. 

Partisipasi politik menurut Samuel P. Huntington dan Joan Nelson (dalam 

buku Partisipasi Politik di Negara Berkembang terbitan Rineka Cipta, Jakarta 

Tahun 1990) mengemukakan pengertian partisipasi politik adalah kegiatan warga 

negara yang bertujuan untuk mempengaruhi pengambilan keputusan politik. Untuk 

memahami lingkup bahasan partisipasi politik, Huntington dan Nelson memberi 

batasan-batasan   partisipasi   politik   dalam   beberapa   hal   yaitu    :    

Partisipasi politik yang menyangkut kegiatan dan bukan sikap-sikap. Berbagai 

komponen subyektif dalam hal ini seperti orientasi politik yang meliputi 

pengetahuan politik, minat terhadap politik, perasaan-perasaan mengenai kompetisi 

dan keefektifan politik, serta persepsi-persepsi mengenai relevansi politik tidak 

dimasukkan. Sikap dan perasaan pitik hanya dipandang sebagai sesuatu yang 
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berhubungan dengan bentuk tindakan politik, namun terpisah dengan tindakan 

politik; Subyek yang dimasukkan dalam partisipasi politik tersebut yakni warga 

negara, atau lebih tepatnya, orang per orang dalam peranannya sebagai warga 

negara biasa, bukan orang-orang profesional di bidang politik seperti pejabat 

pemerintah, pejabat partai, atau calon-calon politikus. Kegiatan yang disebut 

partisipasi politik ini bersifat terputus-putus, hanya sebagai sambilan atau sebagai 

pekerjaan sewaktu-waktu (evocational) dan bersifat sekunder; Kegiatan yang 

dimaksudkan untuk mempengaruhi pengambilan keputusan pemerintah dan 

ditujukan kepada pejabat pemerintah yang memiliki wewenang politik. Sasarannya 

adalah mengubah keputusan pejabat-pejabat yang sedang berkuasa, menggantikan 

atau mempertahankan pejabat tersebut, merubah atau mempertahankan organisasi 

sistem politik yang ada dan aturan-aturan main politiknya; Partisipasi politik 

mencakup semua kegiatan yang mempengaruhi pemerintah, terlepas apakah 

tindakan itu berefek atau tidak, berhasil atau gagal. 

Partisipasi politik mencakup partisipasi otonom dan partisipasi yang 

dimobilisasikan. Partisipasi otonom adalah kegiatan politik yang oleh pelakunya 

sendiri dimaksudkan untuk mempengaruhi pengambilan keputusan pemerintah. 

Sedangkan partisipasi yang dimobilisasikan merupakan kegiatan politik yang 

dilakukan atas dasar keinginan orang lain. Berkontribusi langsung dalam pemilihan 

umum merupakan salah satu dari bentuk perilaku politik. Apapun jenis kelaminnya, 

apapun pendidikan dan latar belakangnya asalkan orang tersebut memiliki kartu 

tanda pengenal (KTP) bercantumkan warga negara Indonesia berhak atas memilih 

pemimpin pemerintahan. 

 
Tabel 1.1 

Daftar Pemilih Tetap dan Sementara Tuna Netra di Sumatera Selatan 

Tahun 2009 2013 2018 

DPT 130 1034 1113 

DPS 129 1056 1533 

Sumber : Info KPU Pilkada Sumatera Selatan tahun 2018 
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Pendataan pemilih tunanetra dari tahun 2009 hingga 2018 mengalami 

kenaikan yang sangat signifikan. Peningkatan pemilih pada tunanetra salah satu 

sebabnya adalah membaiknya sistem pendataan KPU di suatu daerah tersebut. 

Pendanaan yang intensif dari KPU pusat kepada KPU daerah merupakan salah satu 

faktor peningkatan di tahun 2018. Selain itu sosialisasi dari KPU untuk tunanetra 

juga membentuk sikap tunanetra karena mereka merasa dirangkul tetapi itu tidak 

mempengaruhi keputusan memilih mereka dalam mencoblos kepala daerah tahun 

2018 di Kota Palembang. Adanya partisipasi politik berpandangan dengan objek 

tertentu yang bersifat politik, sebagai hasil penghayatan terhadap objek tersebut, 

dengan munculnya sikap tersebut, maka perilaku politik akan mencuat ke 

permukaan. 

Pada perolehan suara tidak sah di atas menunjukkan bahwa daerah Ilir 

Timur II mendapatkan angka yang paling banyak suara tidak sah nya dari pada 

daerah yang lain. Tingkat partisipasi warga Ilir timur I sangat rendah dari pada 

lainnya. Penulis dapat menyimpulkan bahwa data pemilih tetap dan sementara 

tidak dapat mempengaruhi pemberian suara pada kepala daerah Kota Palembang. 

Berdasarkan tabel suara tidak sah pada pemilu tahun 2013, dapat 

disimpulkan bahwa partisipasi politik ini bisa dilakukan oleh setiap orang baik 

individu, kelompok, maupun lembaga lainnya. Tak terkecuali juga penyandang 

kaum disabilitas tuna netra. Walau dengan keterbatasan yang dimiliki penyandang 

disabilitas tidak menutup kemungkinan bahwa mereka bisa ikut berpartisipasi 

dalam pemilu, tidak semua penyandang disabilitas khususnya tuna netra tidak bisa 

melihat atau buta total, ada beberapa dari tuna netra yang melihat samar-samar atau 

hitam putih tergantung diagnosis yang dideritannya. 
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Tabel 1.2 

Suara Tidak Sah Pada PEMILU Tahun 2013 
 

NO Kecamatan Jumlah Surat Suara Sah dan Tidak Sah 

1 Ilir Barat II 34.972 

2 Sebrang Ulu I 48.277 

3 Sebrang Ulu II 64.561 

4 Ilir Barat I 36.440 

5 Ilir Timur I 36.440 

6 Ilir Timur II 81.730 

7 Sukarami 67.619 

8 Sako 42.659 

9 Kemuning 41.249 

10 Kalidoni 53.018 

11 Bukit Kecil 21.509 

12 Gandus 31.490 

13 Kertapati 45.867 

14 Plaju 45.402 

15 Alang Lebar 39.897 

16 Sematang Borang 18.005 

 Jumlah Akhir 757.708 

Sumber : Info KPU Pilkada Sumatera Selatan tahun 2018 

. 

Keterbatasan yang dialami penyandang disablitias tidak mengurangi 

semangat untuk menjalani hidup. Di daerah kenten, tepatnya kecamatan ilir timur 

III terdapat sebuah perkampungan yang didominasi oleh rumah-rumah para 

penyandang disabilitas tuna netra yang biasa disebut dengan kampung tuna netra. 

Mereka hidup berkeluarga di daerah tersebut, membersarkan anak dengan 

keterbatasan yang mereka miliki. tidak lupa juga di kampung tuna netra terdapat 

fasilitas-fasilitas yang sering dijumpai pada kampung lain seperti masjid, sekolah 

khusus penyandang disabilitas tuna netra, panti pijat pertuni jaya, ketua RT dan 

RW tinggal berdampingan dikampung tuna netra seperti kampung pada umumnya. 
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Keterbatasan yang dimiliki penyandang diabilitas tuna netra tidak menjadi 

alasan mereka untuk hidup tidak produkti. Di kawasan kampung tuna netra terdapat 

panti pijat usaha yayasan yang menjadi mata pencaharian utama kaum disabilitas 

tuna netra, tempat yang dekat dengan rumah mereka sangat membantu 

mempermudah kaum disabilitas tuna netra yang tinggal dikasawan kampung tuna 

netra sehingga mereka tidak terlalu sulit untuk menjadi masyarakat yang produktif. 

Penyandang disabilitas di kampung tuna netra mendapatkan pelatihan membaca 

Al-Quran Braile, Pelatihan siaran radio, dan lainnya. Penyandang tuna netra 

kaum disabilitas di kampuing tuna netra juga harus mendapatkan perhatian dari 

pemerintah untuk menyalurkan pendapat, aspirasi dan hak sura mereka pada 

pemilu gubernur tahun 2018 untuk menentukan masa depan selama periode lima 

tahun kedepannya. Pelatihan khusus berbasis IT seperti penyediaan komputer 

khusus tuna netra harus diupayakan pihak Komisi Pemilihan Umum (KPU) untuk 

kesetaraan hak menyalurkan suara politik mereka. 

Berkaca dari fenomena tuna netra dalam memperjuangkan hak pemilihan 

kepala daerah tahun ini, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Partisipasi 

Penyandang Disabilitas Tuna Netra dalam Pemilihan Umum Gubernur Sumatera 

Selatan tahun 2018.” 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Apa partisipasi penyandang disabilitas tuna netra dalam Pemilihan Umum 

Gubernur Sumatera Selatan tahun 2018? 

b. Apa kendala yang dialami disabilitas tuna netra saat berpartisipasi dalam 

Pemilihan Umum Gubernur Sumatera Selatan tahun 2018? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui partisipasi 

yang dilakukan penyandang disabilitas tuna netra di Kampung tuna netra 

terhadap pemilu gubernur Sumatera Selatan. 
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b. Tujuan Khusus 

Untuk mengetahui tentang sejauh mana partisipasi penyandang disabilitas 

tuna netra dan kendala yang dialami disabilitas tuna netra saat berpartisipasi 

dalam pemilu gubernur Sumatera Selatan. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretik 

Secara teoretik penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dalam 

pengembangan Sosiologi seperti Sosiologi Politik 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi dan 

pembelajaran bagi masyarakat. Memberikan sumbangan pemikiran bagi Dinas 

Kesejahteraan Kota Palembang, Pemerintah Kota Palembang, dan Instansi yang 

terkait lainnya dalam pemecahan masalah sosial yang berkaitan dengan disabilitas 

tuna netra untuk membantu mereka dalam berpartisipasi dalam pemilu gubernur 

sumatera 
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